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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang amat penting dalam proses pembentukan karakter yang berkualitas bagi seseorang. Implementasi pendidikan yang sedang di lakukan saat ini merupakan persiapan kebutuhan di masa depan yang akan menentukan generasi sekaligus pemimpin negri selanjutnya. Setiap anak berhak mendapat pendidikan yang adil agar mendapatkan jenjang sosial yang setara di mata masyarakat.
Kegiatan belajar mengajar adalah salah satu kegiatan yang bernilai edukatif yang di warnai dengan interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar inah, (2015). Hasan, (2020) Tercapainya tujuan dalam belajar mengajar merupakan harapan yang selalu di tuntut pada guru dan ini merupakann masalah yang di rasa cukup sulit karena siswa merupakan individu dengan berbagai keunikan dan makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda-beda. Kurniasih (2019).
Kurikulum Merdeka adalah suatu kurikulum yang di mana dalam pembelajaran nya terdapat intrakurikuler atau dalam pengertiannya adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik yang beragam supaya lebih konseptual atau ideal agar peserta didik mempunyai waktu agar dapat memahami konsep pengajar dan dapat menguasai kompetensi yg di arahkan.
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Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu konsep kurikulum yang menuntut kemandirian bagi peserta didik (Manalu et al., 2022). Kemandirian dalam artian bahwa setiap peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. Dalam kurikulum ini tidak membatasi konsep pembelajaran yang berlangsug disekolah maupun diluar sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadan guru maupun peserta didik. Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya (Rahayu et al., 2021). Kurikulum Merdeka Belajar membutuhkan perangkat pembelajaran dalam mencapai tujuan pelaksanaan pembelajaran.
Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada pendidik untuk berinovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui penerapan aspek penggunaan perangkat ajar yang relevan dan efektif. Sehingga kurikulum merdeka belajar memiliki penggaruh positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada program studi Akuntansi, perangkat ajar yang tepat sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang signifikan. Penggunaan perangkat ajar yang berkualitas tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman konsep akuntansi, tetapi juga berpengaruh pada hasil belajar siswa secara keseluruhan.Ada tiga perangkat ajar yang baru dikembangkan dalam Kurikulum Merdeka, yaitu
modul ajar, alur tujuan pembelajaran, dan projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Penerapan perangkat ajar dalam penggunaan kurikulum merdeka adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar, materi atau bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), metode dan media pembelajaran dan instrumen evaluasi atau penilaian. Seorang guru harus mampu menggunakan perangkat ajar dalam pembelajaran kurikulum merdeka. Melalui penguasaan terhadap perangkat pembelajaran maka proses belajar mengajar berjalan dengan efektif.
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMK Al– Washliyah 3 Medan, dimana sekolah sudah menggunakan kurikulum merdeka khsusunya kelas X, namun penerapan kurikulum merdeka belajar belum diterapkan di kelas XI dan kelas XII. Sebagaimana pengamatan penulis selama pembelajaran, masih banyak guru yang belum memahami bagaimana menerapkan kurikulum merdeka khususnya penerapan perangkat ajar. Seperti pembuatan modul ajar, materi atau bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen evaluasi atau penilaian. Seorang guru harus mampu menggunakan perangkat ajar dalam pembelajaran kurikulum merdeka. Melalui penguasaan terhadap perangkat pembelajaran maka proses belajar mengajar berjalan dengan efektif.
Sehingga penulis tertarik melakukan penilitian disekolah SMK Al- Washliyah 3 Medan khusus nya kelas X, siswa kelas X merupakan generasi muda yang perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang
memadai untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan aspek penggunaan perangkat ajar dalam Kurikulum Merdeka dapat mempengaruhi hasil belajar akuntansi siswa/i.
Penerapan aspek penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka tidak hanya memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran tetapi dengan penerapan perangkat ajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dimana dengan pemahaman terhadap materi yang diajarkan maka akan dapat meningkatkan nilai belajar siswa terutama dalam pembelajaran akuntansi.
Berdasarkan pengamatan penulis bahwa hasil belajar akuntansi siswa masih rendah, rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar melalui ujian ulangan rata-rata 60-70, Nilai ulangan ini tentunya belum memenuhi KKM 75. Rendahnya hasil belajar akuntansi siswa tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor salah satunya efektivitas guru dalam menerapkan aspek penggunaan perangkat ajar dalam proses pembelajaran melalui kurikulum merdeka. Dalam pengamatan penulis dari aspek perangkat ajar masih ada siswa yang belum memahami modul ajar, menguasai materi atau pelajaran, atau media dan metode pembelajaran yang belum sesuai terhadap materi yang diajarkan. Berbagai factor tersebut mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut menjadi dasar pemikiran bagi penulis menetapkan judul : Pengaruh Penerapan Aspek Penggunaan
Perangkat Ajar Dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Akutansi SMK Al–Washliyah 3 Medan
1.2. Identifiksi Masalah
Berdasarkan latar belakang maslah di atas, dapat di identifikasi masalah yang muncul. Antara lain :
1. Mengapa hasil belajar siswa SMK Al – Washliyah 3 Medan masih tergolong rendah ?
2. Mengapa kemampuan penggunaan perangkat ajar guru dalam pembelajaran kurikulum merdeka belum maksimal ?
3. Apakah rendahnya hasil belajar akuntansi siswa dipengaruhi oleh penggunaan perangkat ajar ?
1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan maka batasan masalah dalam penelitian adalah :
1. Yang penulis dimaksud dengan aspek pengunaan perangkat ajar adalah penggunaan alat, media, dan sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk rancangan pembelajaran, modul, lembar kerja siswa, dan materi ajar lainnya sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
2. Hasil belajar akuntansi keuangan yang dimaksud penulis adalah tingkat pemahaman dan keterampilan siswa yang terkait dengan pencatatan, penyusunan laporan keuangan dan analisis keuangan dalam konteks perusahaan atau organisasi.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis menetapkan rumusan masalah sebagai berikut : apakah terdapat pengaruh penerapan aspek penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka terhadap hasil belajar akutansi smk al–washliyah 3 medan ?
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Aspek Penggunaan Perangkat Ajar Dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Akutansi SMK Al–Washliyah 3 Medan
2. Untuk mengetahui besaran pengaruh Penerapan Aspek Penggunaan Perangkat Ajar Dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Akutansi SMK Al–Washliyah 3 Medan
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada :
1) Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat :
a. Sebagai bahan kajian dan memperluas wawasan terkait ilmu pengetahuan khususnya menegenai pengaruh penerapan aspek penggunaan perangkat ajar pada kurikulum merdeka terhadap hasil belajar akutansi di SMK Al– ashliyah 3 Medan.
b. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan UMN Al- Washliyah Medan.
2) Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini sangat berguna untuk menambah pengalaman dalam penelitian serta sebagai bahan untuk menerapkan berbagai macam ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memabantu guru dalam proses pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan kreatif.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini di harapkan mampu memotivasisiswa untuk Pembelajaran yang lebih interaktif meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta meningkatkan kemandirian, kreativitas, dan pemahaman siswa.
1.7 Anggapan Dasar
Menurut Suharsimi Arikunto juga, anggapan dasar adalah asumsi yang harus diberikan terhadap rumusan masalah, sehingga anggapan dasar bisa dikatakan sebagai asumsi dasar.Menurut Winarno Surakhmad dalam Suharsimi Arikunto dinyatakan bahwa Asumsi dasar atau postulat harus didasarkan pada kebenaran yang telah diyakini oleh peneliti. Jadi asumsi dasar atau postulat merupakan asumsi dasar yang telah diyakini kebenarannya oleh peneliti dan digunakan sebagai landasan teori dalam menyusun laporan hasil penelitian.
Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini yang menjadi anggapan dasar atau asumsi dasar adalah : “ Pengaruh aspek penggunaan perangkat ajar dalam kurikulum merdeka memiliki peran penting dalam menjelaskan hasil belajar siswa ”
